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ABSTRACT
This research aimed to produce the learning model innovation by
developing R2H learning strategies based on conservation values in the Civic
Education Development for Elementary School course. The research method
employed was education research with development approach (R&D).This
research was taken place in Elementary School Teacher Education Department of
Education Faculty, Semarang State University. The subject of research consisted of
students and corresponding lecturers.
The result of research obtained by the author was the preliminary study by
mapping competency and indicator in the Elementary School Civic Education
Development Course, and then designing a product in the form of course learning
plan according to the research purpose through reflection thinking, reinforcement
& habituation (r2h) based on conservation values that in turn could be used or
trialed with the treatment class. Before the trial, the design of learning model
product was consulted with the expert validator. Validator gave input related the
equilibrium in developing the strategy used and confirmed that the model
designed could be trialed, and then the author trialed it with the treatment class
using one group pretest posttest design. The result of pretest and posttest showed
that there was an increased in the learning achievement from 45.88% to 88.95%,
when calculated using N-Gain formula, the score of 0.79 was obtained meaning
that the increase belonged to high category, while the questionnaire of model
innovation effectiveness showed that there was an increase in learning
effectiveness before and after using the learning model innovation from 53.29% to
89.31%. Considering the result of research, it could be concluded that the learning
model innovation was effective to be developed in the Civic Education
Development for Elementary School course learning.
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PENDAHULUANNegara Indonesia sebagainegara yang meletakkan prioritaspendidikan sebagai salah satu tujuannasionalnya. Hal tersebut, eksplisitdalam Pembukaan Undang-UndangDasar 1945 secara jelas yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa.Konsepsi yang telah digagas olehpara founding fathers tersebutmenjadi dasar kuat bagi bangsa iniuntuk selalu memperbaiki sistempendidikan sesuai dengan kebutuhandan perkembangan yang adadimasyarakat.  Selain itu, dalam Pasal31 ayat 1 UUD 1945, disebutkansecara jelas bagi warga negaraIndonesia tentang jaminan hakpendidikan bagi seluruh warganegara Indonesia, secara eksplisittertulis sebagai berikut : “ Setiap
warga negara berhak mendapat
pengajaran “ menjadi bukti sekaligus
kewajiban bagi negara atau
pemerintah untuk memenuhi hak atas
pendidikan bagi warganya”. Dalamkonteks pasal 31 ayat 1, setiap warganegara mengandung pengertiansebagai keseluruhan masyarakattanpa membedakan latar belakangsosial, budaya, serta ekonominya.Artinya semua warga negaraIndonesia tak terkecuali, memilikihak untuk menuntut kepada negaraterhadap pemenuhan kebutuhanpendidikan.Pendidikan yangdikembangkan tidak akan lepasdengan adanya pengembangan
kurikulum yang menjadi jantungnyapendidikan. Kurikulumdikembangkan berdasarkankebutuhan dan tuntutanperkembangan dalam duniapendidikan. Kurikulum  PendidikanTinggi berkembang didasarkan padaPerpres No. 8 tahun 2012 tentangKerangka Kualifikasi NasionalIndonesia (KKNI), Permendikbud No.73 tahun 2013 tentang PenerapanKerangka Kualifikasi NasionalIndonesia (KKNI) Bidang PendidikanTinggi, Permendikbud No. 49 tahun2014 tentang Standar NasionalPendidikan Tinggi (SNPT)diperbaharui Permenristekdikti No.44 tahun 2015, dan PermendikbudNo. 154 tahun 2014 (Rumpun IlmuPengetahuan dan Teknologi danGelar Lulusan Perguruan Tinggi).Berdasarkan hal itu, makaUniversitas Negeri Semarangmelakukan rekonstruksi kurikulumdi tahun 2015 berdasarkan peraturantersebut dan disesuaikan dengankarkateristik UNNES yangmengembangankan nilai-nilaikonservasi.Implementasi kurikulumUNNES 2015 tersebut tidak lepasdengan implementasi aktivitasakademik berupa pembelajaran atauperkuliahan yang dilaksanakan.Pembelajaran merupakan suatu halpenting di dalam dunia pendidikan.Kegiatan pembelajaran selaluberhubungan dengan konsep belajar.Menurut Gagne (1984) dalam
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Martinis Yamin ( 2008 : 122),menyebutkan “Belajar sebagai suatuproses dimana organisme berubahperilakunya diakibatkanpengalaman”.  Hal itu dapat dimaknaibahwa belajar itu merupakan bagiandari sebuah pembelajaran. MenurutRigeluth (1983) dalam EvelineSiregar dan Hartini Nara (2014 : 43).Teori pembelajaran ada dua yaituteori preskriptif dan deskriptif, teoripreskriptif adalah goal orientedsedangkan teori deskriptif adalah
goal free. Hal tersebut dimaksudkanbahwa teori pembelajaran preskriptifberorientasi mencapai tujuan,sedangkan teori pembelajarandeskriptif dimaksudkan untukmemberikan hasil. Kegiatanpembelajaran yang seharusnyaadalah pembelajaran yang efektif danefisien, agar segala tujuan yangdiharapkan dapat tercapai sehinggamemberikan hasil yang diharapkan.Implikasi dengan kurikulum UNNES2015 tersebut maka akanberpengaruh terhadap beberapakomponen pengembangan prosespembelajaran antara lain pendekatanpembelajaran, strategi pembelajaran,metode pembelajaran maupun teknikpembelajarannya. Rangkaian daripendekatan, strategi, metode, danteknik tersebut menjadi suatu bentukyang dimaknai sebagai modelpembelajaran.Inovasi model pembelajaransangat diperlukan dengan tujuanuntuk menghasilkan pembelajaran
yang efektif dan efisien. Fakta yangada di lapangan menunjukkan bahwamasih banyak muncul berbagaimasalah-masalah pembelajaran yangterjadi. Permasalahan pembelajarantersebut menurut hemat penelititeliti terjadi karena adanyakelemahan dalam mengembangkaninovasi dalam komponen-komponenpembelajaran. Hal tersebut perlumenjadi perhatian oleh semuapendidikan agar tidak lupaberinovasi agar pembelajaran dapatmencapai tujuan yang ingin dicapaidan memberikan keberhasilan dalampencapaian kompetensi yangdiharapkan.Peneliti sebagai pendidik diperguruan tinggi  mencoba untukmengembangkan inovasi modelpembelajaran dengan menekankanpada pendekatan dan strategi yangsesuai dengan kurikulum UNNES2015 dan nilai-nilai konservasi.Menurut Sri Anitah (2015: 45),menyebutkan bahwa modelpembelajaran merupakan suatukerangka berpikir yang dipakaisebagai panduan untukmelaksanakan kegiatan dalam rangkamencapai tujuan tertentu. Konseptersebut sejalan dengan pendapatDick& Carey (2005 : 15) menunjukanbahwa dalam  model pembelajaranterdapat pendekatan pembelajaranyaitu suatu cara pandang terhadapsesuatu , strategi pembelajaran yaituperpaduan dari urutan kegiatan dancara pengorganisasian materi
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pelajaran, peserta didik, peralatan,bahan serta waktu yang digunakandalam proses pembelajaran untukmencapai tujuan yang telahditetapkan, dan metodepembelajaran yaitu cara yangdigunakan untuk penyampaianpembelajaran.Berdasarkan uraian diataspeneliti merancang sebuah penelitianpengembangan dengan melakukaninovasi model pembelajaran melaluipengembangan strategi Reflection
Thinking, Reinforcement &
Habituation (R2H) berbasis Nilai-Nilai Konservasi dalam Mata KuliahPengembangan PKn Sekolah Dasar.Hal tersebut, sejalan denganpengembangan UNNES di tahun 2016sebagai tahun akselerasi inovasi.Rancangan penelitian ini  jugamendukung rencana strategis UNNES2015-2019 untuk topik penelitianinovasi pembelajaran yang termasukdalam bidang inovasi pendidikanberkualitas dan berkarakter.
TINJAUAN PUSTAKA
Inovasi Model PembelajaranInovasi menurut John Clarkdan Ken Guy (1997 : 2) berasal daribahasa inggris innovation dapatdiartikan sebagai proses dan/atauhasil pengembangan pemanfaatan/mobilisasi pengetahuan,keterampilan(termasuk keterampilan teknologis)dan pengalaman untuk menciptakanatau memperbaiki produk (barangdan/atau jasa), proses, dan/atau
system yang baru, yang memberikannilai yang berarti atau secarasignifikan. Hal ini menunjukkanbahwa inovasi dapat diartikansebagai pembaharuan terhadapproduk yang sudah ada ataumenciptakan produk baru yangbelum dikembangkan. Modelpembelajaran menurut MelSilberman (2002 :17) diartikansebagai prosedur sistematis dalammengorganisasikan pengalamanbelajar untuk mencapai tujuanbelajar. Model pembelajaranmencakup pendekatan, strategi, danmetode  pembelajaran. Saat ini telahbanyak dikembangkan berbagaimacam model pembelajaran, dariyang sederhana sampai model yangagak kompleks dan rumit karenamemerlukan banyak alat bantu dalampenerapannya. Inovasi modelpembelajaran dalam penelitian inidapat dimaknai sebagai sebuahproses pembaharuan modelpembelajaran yang di dalamnyamengembangkan pendekatan,strategi, metode dan teknikpembelajaran.
Strategi Reflection Thinking,
Reinforcement, dan Habituation
(R2H) Menurut Joni ( 2015 : 6)strategi pembelajaran merupakankiat di dalam memnafaatkan segalasumber yang dimiliki yang dapatdikerahkan untuk mencapai tujuanyang telah ditetapkan. MenurutDimyati dan Soedjono (1996 : 20)
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mengemukakan bahwa strategipembelajaran adalah kegiatanpendidik untuk memikirkan danmengupayakan terjadinyakonsistensi aspek-aspek daripembentukan sistem pembelajaran.Strategi pembelajaran secara umummemiliki makna sebagai saranauntuk mecapai tujuan pembelajaran.Strategi pembelajaran
reflection thinking merupakanstrategi pembelajaran yangmengutamakan kemmapuan untukberfikir reflektif dengan kemampununtuk mengidentifikasi, menganalisis,mencari alternatif, dan menentukanalternatif pemecahan masalah sampaidengan uji solusi pemecahanmasalah. Strategi pembelajaran
reinforcement yaitu strategipembelajaran yang lebih menitikberatkan dalam memberikanpenguatan baik bersifat inisiatif,tugas, apresiasi, maupun hadiah ataupenghargaan. Strategi pembelajaran
habituation merupakan strategipembelajaran yang menekankan polakebiasaan baik dalam prosespembelajaran terkait waktu, pakaian,bahasa, sikap, perilaku, pola hidup,efisiensi.
Nilai-Nilai KonservasiUniversitas Negeri Semarangmenyelenggarakan pendidikan tinggi,bertanggung jawab secara vertikalkepada Kementerian PendidikanNasional dalam hal ini DirektoratJenderal Pendidikan Tinggi.Dalampenyelenggaraan pendidikan tinggi
Unnes menyelenggarakan berbagaijenjang pendidikan dari Diploma,Strata 1, Strata 2 dan programDoktoral di berbagai disiplin ilmu.Dalam melaksanakan tugas danfungsinya Unnes merumuskan Visiatas dasar empat komitmen kuatseluruh sivitas akademikaUnnes.Empat komitmen tersebutadalah: (1) Komitmen Konservasi, (2)Komitmen untuk membangunorganisasi yang sehat, (3) Komitmenuntuk mencapai keunggulan dalamera kompetisi global yang semakinkuat, dan (4) Komitmen untukmewujudkan kesejahteraan bagiseluruh sivitas akademika, alumni,masyarakat, bangsa dan negara,dengan berbasis pada kinerja layananpublik yang prima. Delapan NilaiKonservasi UNNES yangdikembangkan sebagai berikut : 1)Inspiratif : memiliki ide atau gagasanuntuk bertindak melakukan sesuatuyang secara sengaja maupun tidaksengaja datang ke otak kita tanpamengenal tempat, waktu, kondisiapapun; 2) Humanis : sikap sesorangyang menghargai orang lain,mengharapkan dan memperjuangkanterwujudnya pergaulan hidup yanglebih baik berdasarkan asaskemanusiaan; 3) Peduli : kemampuanmengindahkan, memperhatikan,menghiraukan. Peduli lingkunganhidup, peduli sosial; 4) Inovatif :Kemampuan mendayagunakanpemikiran,imajinasi, stimulan, danlingkungan dalam produk baru
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(bersifat pembaharuan); 5) Sportif :Bersifat kesatria, bersikap adilterhadap lawan, bersedia mengakuileunggulan, kekuatan, kebenaran,kekalahan, kelemahan, kesalahansendiri; 6) Kreatif : kemampuanberfikir atau bertindak untukmenyelesaikan masalah secaracerdas dan melakukan sesuatu untukmenghasilkan cara atau hasil barudari sesuatu yang dimiliki; 7) Jujur :Perilaku yang di dasarkan padaupaya menjadikan dirinya sebagaiorang yang selalu dapat dipercayadalam perkataan, tindakan danpekerjaan; 8) Adil : perbuatan yangtidak berpihak, berpihak pada yangbenar
Mata Kuliah Pengembangan
Pendidikan Kewarganegaraan
Sekolah DasarMata Kuliah PengembanganPendidikan KewarganegaraanSekolah Dasar merupakan satu matakuliah penting bagi mahasiswa PGSD.Mata Kuliah ini memiliki capaianpembelajaran lulusan  sebagaiberikut :
Capaian Pembelajaran Sikap :Menjadi insan manusia yang memilikimental dan karakter dalammengembangkan pembelajaran PKnberbasis nilai-nilai kewarganegaran;Menjadi insan manusia yang mampumengembangkan nilai-nilaikonservasi dalam kehidupan kampusmaupun lingkungan masyarakat;Menjadi insan manusia yangprofesional, berkarakter mulia, dan
berwawasan konservasi sehinggamampu bersaing di era globalisasi
Capaian Pembelajaran
Pengetahuan :Memiliki pengetahuan tentang teoridalam merancang pembelajaran PKnSD yang berkualitas; Memilikipengetahuan tentang merancangpembelajaran PKn SD yang sesuaidengan tuntutan perkembangandalam dunia pendidikan; Memilikipengetahuan tentang praktek dalammengembangkan pembelajaran PKndi SD sesuai perkembangan duniapendidikan
Capaian Pembelajaran
Keterampilan Umum :Memiliki kemampuan dalammemahami, merancang, danmempraktekkan pembelajaran PKnSD yang berkualitas berbasis dengannilai-nilai kewarganegaraan dannilai-nilai konservasi.
Capaian Pembelajaran
Keterampilan Khusus :Memiliki kemampuan dalammenghadapi perkembanganpendidikan yang bersifat dinamisdalam upaya mencerdaskankehidupan bangsaSedangkan untuk capianpembelajaran mata kuliah sebagaiberikut :
Capaian Pembelajaran Sikap :Memiliki sikap dan karakter  yangmampu membelajarkan PKn SDsesuai nilai-nilai kewarganegaraandan nilai-nilai konservasi
Susilo, Harmanto & Fitria: inovasi model pembelajaran melalui ...514
Capaian Pembelajaran
Pengetahuan :Memiliki pengetahuan tentang teoridalam mengembangkanpembelajaran PKn SD
Capaian Pembelajaran
Keterampilan Umum:Memiliki kemampuan memahami,merancang, dan mengembangkanpembelajaran PKn SD
Capaian Pembelajaran
Keterampilan Khusus :Mampu menimplementasikankemampuan dalam menghadapitantangan dan tuntutan  pendidikanyang selalu dinamis sesuai dengankebutuhan masyarakatSedangkan deskripsi matakuliah sebagai berikut : Matakuliahini meliputi subtansi kajian teori danpraktek sebagai berikut : Hakikat PKndan Pembelajaran PKn ; Pendekatan,strategi, metode dan media  dalampembelajaran  PKn SD; Teknikpenilaian dalam pembelajaran PKnSD; Pengembangan modelpembelajaran serta analisiskurikulum PKn SD kelas 1, 2, 3;Pengembangan model pembelajaran
serta analisis kurikulum PKn SD kelas4, 5, 6; Penyusunan silabus dalampembelajaran PKn SD;  PenyusunanRencana Pelaksanaan Pembelajarandalam Pembelajaran PKn SD; PraktekMicroteaching Pengembangan PKnSD. Dalam pembelajaran mata kuliahini akan dikembangkan inovasi modelpembelajaran. Inovasi modelpembelajaran dirancang untukmeningkatkan kualitas pembelajaranyang berorientasi pada hasilpembelajaran dan pencapaiankompetensi mahasiswa.
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Penelitian ini dilaksanakan diSemarang, khususnya pada jurusanPendidikan Guru Sekolah Dasar,Fakultas Ilmu Pendidikan,Universitas Negeri Semarang.Penelitian pengembangan dirancangmelalui studi pendahuluan denganpendekatan deskriptif kualitatifmelalui pemetaan kebutuhan untukmeningkatkan kualitas pembelajarandalam rangka akselerasi inovasi,kemudian dilanjutkan tahappengembangan yang dimulai denganperancangan inovasi modelpembelajaran, validasi desain,  sertaperbaikan desain, dilanjutkan denganuji coba model dengan menerapkanmetode eksperimen, dilanjutan revisimodel, dilanjutkan pengembanganmodel final. Teknik pengumpulandata digunakan, pada saat studipendahuluan menggunakanobservasi dan studi dokumen, keduateknik ini digunakan untuk melihatpotensi dan masalah yang ada,kemudian pada saat studipengembangan menggunakan desainmodel, kemudian pada saat uji cobaterbatas menggunakan rancanganteknis model dan angket yangdigunakan untuk mengetahui danmengukur keberhasilan model.Sedangkan teknik analisis data yangdigunakan yaitu analisis modelberjenjang.Teknik analisis inidilakukan untuk menghasilkan modelfinal yang sesuai dengan target yangdirencanakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil PenelitianPenelitian yang dilakukanoleh tim melalui berbagai tahapsesuai dengan rancangan metodepenelitian yang digunakan. Penelitianini dilaksanakan dengan tujuan untukmenjawab permasalahan yang telahditemukan oleh peneliti di lapangan.Permasalahan tersebut terkaitdengan pembelajaran yang ada diperguruan tinggi. Fenomena yang adadilapangan menunjukan bahwasebenarnya permasalahan yang adasangat banyak ,akan tetapi dalampenelitian ini peneliti lebihmemfokuskan pada penyelesaianmasalah tertentu yaitu terkait denganpeningkatan kualitas pembelajaranmelalui pengembangan inovasi modelpembelajaran. Hasil penelitian yangtelah diperoleh diuraikan secaralebih mendalam melalui berbagaianalisis data, yang kami sajikansebagai berikut :
1. Analisis Data Studi
PendahuluanPeneliti telah melakukan studipendahuluan terlebih dahulu sebagaiawal proses untuk menggali data dilapangan. Studi pendahuluan inidilakukan untuk mendapatkanberbagai data dan fakta yang dapatdigunakan untuk mendukungpenelitian yang dilakukan.Berdasarkan tujuan penelitian makapeneliti mencoba untuk melihatberbagai hal baik dari sisi kualitasmaupun kuantitas terkait dengan
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masalah penelitian. Tim peneliti telahmelakukan studi pendahuluandengan melakukan pemetaanterhadap standar kompetensi,kompetensi dasar, dan indikatordalam mata kuliah PengembanganPKn SD dan kemudian sebagai dasaruntuk merancang inovasi modelpembelajaran yang akandikembangkan.
2. Uji Kelayakan Inovasi ModelUji kelayakan inovasi modelini dilakukan oleh validator yangtelah peneliti pilih. Validator iniberdasarkan kriteria yang sesusidengan kebutuhan penelitian.Validator ini  seorang pakar atausetidaknya yang memilikikompetensi lebih dalam bidang yangmenjadi kajian dalam penelitian ini.Ada dua orang validator dalamapenelitian yang berasa dari internaldan eksternal. Adanya validator inidengan tujuan untuk mendapatkanpenilaian dari pakar atau orang yangahli di bidangnya untuk melihatkelayakan produk atau model yangingin dikembangkan.Adapun data uji kelayakanyang telah di dapat dari validatormenunjukkan rata-rata darikeseluruhan indikator memilikiprosentase 90. Jika dilihat darikategorinya sebagai berikut :Prosentase 81-100 =  Layakdikembangkan
Prosentase 60-80 = Cukup LayakdikembangkanProsentase < 60 = Belum LayakdikembangkanBerdasarkan data tersebutmenunjukan bahwa secarakesuluruhan rancangan modelpembelajaran layak untukdikembangkan, akan tetapiberdasarkan saran-saran seacaradeskriptif dari validator adabeberapa hal yang perlu untukdiperbaiki terutama dalammenyeimbangkan ketiga strategidalam model pembelajaran yangdirancang. Hal tersebut telahdiperbaiki oleh peneliti danrancangan siap untuk diujikan.
3. Analisis Data Pretest dan
PosttestUntuk memperoleh data yanglebih kuat dalam rangka mengujiinovasi model pembelajaran yangdikembangkan maka penelitimelakukan eksperimen terhadapproduk yang dirancang. Eksperimenyang dilakukan dengan pola one
group pretest posttest design. Adapunsubyek yang diuji sejumlah 38 orangyaitu mahasiswa yang mengambilmata kuliah Pengembangan PKn SD.Soal pretest dan posttest sejumlah 30soal dengan kriteria sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria Soal Pretest dan Posttest
Kriteria Mudah Sedang SukarJumlah 8 soal(1, 2, 6, 7, 10, 12, 15 soal(3, 4, 5,8, 9, 11, 7 soal(24,25, 26, 27,
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20, 21 13, 14, 15, 16, 17,18, 19, 22, 23) 28, 29, 30)Adapun tabel perbandingan dari hasil pretest dan post test dapat dilihatberikut :
Tabel 2. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
No. Indikator Pretest Posttest1. Jumlah Mahasiswa 38 382. Rata-rata nilai 45,88 88,953. Nilai Tertinggi 60 1004. Nilai Terendah 26,67 80Jika dihitung dengan rumusN-gain maka dapat diketahuipeningkatannya sebagai berikut :N-Gain = ∑Skor Posttest- ∑Skor PretestSMI-∑Skor Pretest
N-Gain= 88,95 - 45,88100 - 45,88N-Gain = 43,0754,12N-Gain = 0,79Tabel kriteria N-Gain dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 3. Kriteria Nilai N-Gain
Batasan Kategori-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunang = 0,00 Tetap0,00 < g < 0,30 Rendah0,30 ≤ g < 0,70 Sedang0,70 ≤ g ≤ 1,00 TinggiJika hasil perhitungan N-gainyang di lihat dengan kategori N-Gainmaka peningkatan hasil belajarmelalui pretest dan posttest dalamkategori tinggi.
4. Analisis Data Angket Kefektifan
Inovasi Model PembelajaranAngket yang digunakan dalampenelitian ini bertujuan untukmengetahui keefektifan inovasimodel pembelajaran yang digunakan.Ada 4 indikator yang menjadi tolakukur untuk menentukan kefektifantersebut antara lain : pendekatanpembelajaran yang dikembangkan,
strategi pembelajaran yangdigunakan, metode-metodepembelajaran yang digunakan, danteknik pembelajaran yang dipakai.Berdasarkan hasil angketyang telah di olah menunjukkanterdapat peningkatan dari keempatindikator tersebut sebelum dansesudah menggunakan inovasi modelpembelajaran. Adapun rekap daridata angket dapat diketahui bahwaterjadi peningkatan kefeektifanpenggunaan inovasi modelpembelajaran yang dikembangkan.Peningkatan tersebut dari 53,29%
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menjadi 89,31% sehingga secarasederhana dapat dilihat meningkat36,02 %.
PEMBAHASANPengembangan inovasi modelpembelajaran merupakan salah satualternatif yang dapat digunakanuntuk memperbaiki kualitaspembelajaran yang dikembangkanoleh setiap pendidik. Sebuah inovasimodel pembelajaran tidak lepasdengan adanya perencanaan yangmatang dari proses awal sampaidengan akhir pembelajaran. MelSilberman (2002 :17) mengartikanmodel pembelajaran sebagaiprosedur sistematis dalammengorganisasikan pengalamanbelajar untuk mencapai tujuanbelajar. Model pembelajaran yangdikembangkan hendaknyamemberikan kontribusi yang lebihbagi peningkatan dan kualitas prosesmaupun hasil dari pembelajaran.Penelitian  ini sebagai tindaklanjut dalam mengembangkansebuah model pembelajaran diperguruan tinggi. Pengembanganmodel  pembelajaran  yang telahdilaksanakan oleh peneliti yaitudengan melihat berbagai indikator-indikator yang terkait dalam modelpembelajaran dan keilmuan yangdikembangkan. Pembelajaran diperguruan tinggi merupakan salahsatu bentuk pembelajaran yangdikembangkan untuk orang dewasaatau sering disebut dengan
pendidikan andragogi. Pola yang dikembangkan juga mengacu kepadakurikulum yang dikembangkan dipendidikan tinggi. Ketika kita melihatperkembangan yang ada dipendidikan tinggi, kurikulum yangdikembangkan pada saat sekarang iniadalah berbasis KKNI(KerangkaKualifikasi Nasional Indonesia) danSNPT (Standar Nasional PendidikanTinggi).Kerangka Kualifikasi NasionalIndonesia (KKNI) merupakankerangka penjenjangan kualifikasikompetensi yang dapatmenyandingkan, menyetarakan, danmengintegrasikan antara bidangpendidikan dan bidang pelatihankerja serta pengalaman kerja dalamrangka pemberian pengakuankompetensi kerja sesuai denganstruktur pekerjaan di berbagaisektor. (Perpres No. 8 Tahun 2012)Kerangka Kualifikasi NasionalIndonesia (KKNI) bidang pendidikantinggi merupakan kerangkapenjenjangan kualifikasi yang dapatmenyandingkan, menyetarakan, danmengintegrasikan capaianpembelajaran dari jalur pendidikannonformal, pendidikan informal,dan/atau pengalaman kerja ke dalamjenis dan jenjang pendidikan tinggi.(Permendikbud No. 73 tahun 2013).Hal tersebut, menjadi dasar dalampengembangan kurikulum dipendidikan tinggi.Konsekuensi logis dari adanyaKKNI dan SNPT tersebut maka
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kurikulum di pendidikan tinggidikembangkan sejalan dengan haltersebut. Pengembangan kurikulumdi perguruan tinggi UNNES dilakukanberdasarkan KKNI dan SNPT denganbercirikan konservasi yang menjadikekhasan Universitas tersebut.Pengembangan kurikulum tersebutakan berpengaruh dalam prosespembelajaran yang dikembangkanpada setiap Program Studi.Pembelajaran yang dilakukan tidaklepas dengan pendekatan, strategi,metode, dan teknik yangdikembangkan. Kemasanpembelajaran yang dikembangkantersebut juga tidak lepas dengan cirikonservasi.Pendekatan pembelajaranyang di gunakan secara umum  adadua  yaitu teacher center aprorach(Pembelajaran berpusat padaguru/pendidik) dan student center
aprorach (Pembelajaran berpusatpada siswa/peserta didik).Pendekatan tersebut akanberpengaruh kepada prosespembelajaran yang dilakukan.Pendekatan yang bercirikankonservasi memiliki karakteristiklebih bersifat student center aprorachsehingga pembelajaran yangdilakukan lebih megutamakankeaktifan peserta didiknya. Selain itu,
ada pendekatan lain yang di sarankanuntuk dikembangkan yaitupendekatan transformative learning.Pendekatan ini mendorong pesertadidik untuk berpikir kritis dankreatif, melakukan refleksi ataumemahami makna (meaning)terhadap apa yang dipelajarai,memiliki planning of course of action.Pendekatan pembelajarantersebut akan berpengaruh terhadapstrategi pembelajaran yang akandikembangkan. Penelitian yang didapat menunjukkan bahwa inovasimodel pembelajaran yangdikembangkan melalui strategi
Reflection Thinking, Reinforcement &
Habituation (R2H) memberikandukungan kepada penguatanpendekatan pembelajaran yangbersifat student center learning dan
transformative learning. Hal tersebut,dapat dilihat dari rancangan modelpembelajaran yang disusun dalambentuk rancangan tatap muka yangtelah diberikan masukan-masukandari validator yang sesuai denganbidangnya.Adapun prosentase tanggapanyang diberikan oleh validatorterhadap inovasi modelpembelajaran yang dikembangkanoleh peneliti dapat di gambarkandalam bentuk grafik sebagai berikut :










Gambar 2. Implementasi Pengembangan Strategi Reflection Thinking
Keterangan :Indikator 1 = Mendorong mahasiswamelakukan identifikasi masalahIndikator 2 = Mendorong mahasiswadalam melakukan pembatasan danperumusan masalahIndikator 3= Mendorong mahasiswadalam mencari alternativepemecahan masalah
Indikator 4= Mendorong mahasiswadalam mengembangkan ide-idedalam memecahkan masalahIndikator 5= Mendorong mahasiswauntuk menguji solusi pemecahanmasalah
Gambar 3. Implementasi Pengembangan Strategi Reinforcement
Keterangan :Indikator 1 = Mendorong mahasiswauntuk mengungkapkan gagasan/idesecara bebasIndikator 2 = Mendorong mahasiswauntuk menyelesaikan tugas tepatwaktu
Indikator 3= Memberikan apresiasi,hadiah, atau penghargaan kepadamahasiswa yang memiliki ide inovatifdan mampu menyelesaikan tugastepat waktu
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Gambar 4. Implementasi Pengembangan Strategi Habituation
Keterangan :Indikator 1 = Pembelajaran tepatwaktuIndikator 2 = Pembelajaran di awalidan di akhiri dengan berdoaIndikator 3= Pembelajaran denganmenggunakan bahasa yang benar danbaikIndikator 4= Pola pembelajarandikembangkan secara efektif danefisien Berdasarkan grafikprosentase tanggapan validatorterkait implementasi strategi R2Hyang  berorientasi nilai-nilaikonservasi dalam inovasi modelpembelajaran yang dikembangkanoleh peneliti menunjukkan rancanganyang dikembangkan sudah layakuntuk diimplementasikan. Validatorjuga memberikan masukan secaradeskriptif antara lain sebagai berikut:1. Model pembelajaran yangdikembangkan untukimplementasinya harusmemperhatikan keseimbangandalam penerapan ketiga strategiyang digunakan.
2. Konsistensi dalam melaksanakaninovasi model yangdikembangkan agar lebih efektifdalam pembelajaran yangdilaksanakan.3. Untuk membangun kebiasaanyang diharapkan dalampembelajaran maka pendidik danpeserta didik berkomitmen untukmelaksanakannya.Masukan tersebut sebagaibentuk penguatan dan perbaikankelemahan terhadap inovasi modelpembelajaran yang dikembangkanoleh peneliti. Menurut John Clark danKen Guy (1997 : 2) inovasi dapatdiartikan sebagai proses dan/atauhasil pengembanganpemanfaatan/mobilisasi pengetahuan, keterampilan (termasukketerampilan teknologis) danpengalaman untuk menciptakan ataumemperbaiki produk (barangdan/atau jasa), proses, dan/atausistem yang baru, yang memberikannilai yang berarti atau secarasignifikan. Pendapat tersebut sejalandengan proses inovasi modelpembelajaran yang dikembangkan
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oleh peneliti, sehingga inovasi modelyang dikembangkan ini harapannyadapat memberikan nilai yang berartibagi peningkatan kualitaspembelajaran di perguruan tinggi.Inovasi model pembelajaranyang dikembangkan berdasarkanhasil uji teratment melalui bentuk
eksperimen one group pretest posttest
design menunjukan terdapatpeningkatan hasil belajar yangsignifikan berdasarkan pretest danposttest. Hal tersebut, jikadigambarkan dalam bentuk grafikprosentase dapat dilihat sebagaiberikut :
Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan PosttestBerdasarkan grafik tersebutdapat dilihat bahwa terjadipeningkatan hasil belajar antarapretest dan posttet. Peningkatan hasilbelajar tersebut sebagai salah satuindikator untuk melihat keberhasilanpengembangan model pembelajaranyang dikembangkan. Menurut SriAnitah (2014 : 45), model adalahsuatu kerangka berpikir yang dipakaisebagai panduan untukmelaksanakan kegiatan dalam rangkamencapai tujuan tertentu. Haltersebut apabila dikaitkan denganpembelajaran menunjukkan secara
jelas bahwa model pembelajarandapat diartikan sebagai kerangkaberpikir dalam pembelajaran dalamrangka mencapai tujuanpembelajaran yang diharapkan.Selain itu, modelpembelajaran yang dikembangkanjuga mendapatkan tanggapan yangpositif dari responden yang menjadisubyek penelitian. Hal ini, dapatdilihat melalui prosentase tanggapansebelum dan sesudah menerapkanmodel pembelajaran yangdikembangkan. Adapun grafik terkaittanggapan teresebut sebagai berikut :
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Gambar 6. Implementasi Pengembangan Pendekatan, Strategi, Metode,dan Teknik PembelajaranBerdasarkan gambar tersebutmenunjukkan prosentase tanggapanresponden dari empat indikatorinovasi model pembelajaran yangberupa pendekatan, strategi, metode,dan teknik yang diimplementasikansebelum dan sesudah menggunakanmodel yang dikembangkan. Secarajelas, dari grafik tersebut terjadimenunjukkan  progres dari tiapindikator sehingga sebagai salah satubukti kefektifan inovasi modelpembelajaran yang dikembangkan.Indikator tersebut sebagai parameterdalam mengukur kefekitifan modelpembelajaran yang dikembangkankarena berdasarkan konsepsebelumnya yang menunjukkanbahwa sebuah model pembelajarandi dalamnya memuat pendekatan,strategi, metode, maupun teknikpembelajaran.Untuk mendukungkeberhasilan inovasi pengembanganmodel pembelajaran yang dilakukanpeneliti, maka dalammengembangkan produk ini penelitijuga memperhatikan media
pembelajaran yang digunakansebagai sarana untuk menunjangkeberhasilan peningkatan kualitaspembelajaran yang dilakukan.Menurut Arif S. Sadiman (2014: 7)sendiri menyebutkan bahwa mediaadalah segala sesuatu yang dapatdigunakan untuk menyalurkan pesandari pengirim ke penerima sehinggadapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian, dan minat serta perhatiansiswa sedemikian rupa sehinggaproses belajar terjadi. Hal ini,mendorong peneliti menggunakanmedia pembelajaran yang sesuaidengan penunjang dalam pencapaianproses dan hasil pembelajaran. Mediayang digunakan peneliti sebagaipemdukung adalah media audiovisual yang berupa video kasuistisyang terkait dengan kajian materiyang dipelajari. Hal tersebutdilakukan oleh peneliti untukmempermudah dalammengembangkan strategi reflection
thinking dan reinforcement pada dirisetiap mahasiswa. Menurut PupuhFathurrohman dan M Sobry Sutikno
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(2010: 15) menyebutkan terdapatprinsip – prinsip yang digunakandalam pemilihan media; (a)menentukan jenis media yang tepat,yaitu sebaiknya guru memilih mediayang sesuai dengan tujuan dan bahanpelajaran yang diajarkan, (b)menetapkan subyek dengan tepat,yaitu perlu diperhitungkan apakahpenggunaan media sesuai dengantingkat kemampuan peserta didik,(c) menyajikan media dengan tepat,artinya teknik dan metodepenggunaan media harus sesuaidengan tujuan, bahan, metode, waktudan sarana dan (d) menempatkanmedia pada waktu, tempat, dansituasi yang tepat. Prinsip-prinsippemiliha media tersebut yangpeneliti pegang sehingga penelitimemilih video kasuistis nyata sebagaimedia pendukung dalampengembangan inovasi modelpembelajaran. Media tersebut dirasapeneliti efektif digunakan dalam ujitreatment yang telah dilakukan olehtim peneliti.Keberhasilan pengembanganmodel pembelajaran juga perludukungan pengggunaan media yangefektif, seperti yang telahdikembangkan peneliti sebelumnyaterkait pemanfaatan aplikasi mindmap sebagai salah satu mediainovatif. Hasil penelitiannyamenunjukkan bahwa media yanginovatif yang dirancang dengan tepatakan memberikan kontribusi dalampembelajaran dan mendorong
ketercapaian tujuan pembelajaran.(Susilo Tri Widodo dkk, 2016 : 230).Selain itu hasil peneltitain lainTuryati dkk (2016: 260)menunjukkan bahwa media videoedukasi dapat mendorongpeningkatan hasil belajar PKn,. Haltersebut juga menjadi pendukungbagi peneliti untuk menggunakanmedia video sebagai dukungan dalammodel pembelajaran yangdikembangkan.Untuk mendukungpengembangan inovasi modeltersebut peneliti jugamengembangkan aktivitas-aktivitasyang menguatkan strategi
habituation antara lain : berdoasebelum dan sesudah pembelajaran,memberikan kesempatan kepadasetiap mahasiswa mengemukaangagasan/ide/pendapat, tepat waktudalam melaksanakan prosespembelajaran, membiasakanmemperhatikan kedisiplinan dalamaktivitas pembelajaran. Habituationmerupakan pola kebiasaan baikdalam proses pembelajaran terkaitwaktu, pakaian, bahasa, sikap,perilaku, pola hidup, efisiensi.Berbagai tindakan tersebutmerupakan bagian dari teknikpembelajaran yang dikembangkansebagai inovasi model pembelajaranyang diaplikasikan.Inovasi Model Pembelajaranyang dikembangkan selainberorientasi dengan strategi
reflection thinking, reinforcement, dan
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habituation (R2H) jugamemperhatikan nilai-nilai konservasiyang dikembangkan di UNNES. Nilai-Nilai konservasi yang dikembangkandapat dilihat dalm berbagai aktivitasimpelementasi model pembelajaranyang dilakukan. Identifikasipenerapan 8  nilai konservasi dalamrancangan pembelajaran yangdikembangkan sebagai berikut : 1)Inspiratif : memiliki ide atau gagasanuntuk bertindak melakukan sesuatuyang secara sengaja maupun tidaksengaja datang ke otak kita tanpamengenal tempat, waktu, kondisiapapun. Implementasinya : Dalamkegiatan pembelajaran pada saatmotivasi, apersepsi, dan berdiskusi.2) Humanis : sikap sesorang yangmenghargai orang lain,mengharapkan dan memperjuangkanterwujudnya pergaulan hidup yanglebih baik berdasarkan asaskemanusiaan. Implementasinya :Dalam kegiatan pembelajaran padasaat mengawali pembelajaran,mengakhiri pembelajaran. 3) Peduli :kemampuan mengindahkan,memperhatikan, menghiraukan.Peduli lingkungan hidup, pedulisosial. Implementasinya : Dalamkegiatan pembelajaran pada saatdiskusi kelompok; 4) Inovatif :Kemampuan mendayagunakanpemikiran,imajinasi, stimulan, danlingkungan dalam produk baru(bersifat pembaharuan). 5) Sportif :Bersifat kesatria, bersikap adilterhadap lawan, bersedia mengakui
leunggulan, kekuatan, kebenaran,kekalahan, kelemahan, kesalahansendiri. Implementasinya : Dalamkegiatan pembelajaran pada saatpretest, presentasi, dan posttest. 6)Kreatif : kemampuan berfikir ataubertindak untuk menyelesaikanmasalah secara cerdas danmelakukan sesuatu untukmenghasilkan cara atau hasil barudari sesuatu yang dimiliki.Implementasinya : Dalam kegiatanpembelajaran pada saat motivasi,apersepsi, diskusi, pretest, posttest,mengisi angket. 7) Jujur : Perilakuyang di dasarkan pada upayamenjadikan dirinya sebagai orangyang selalu dapat dipercaya dalamperkataan, tindakan dan pekerjaan.Implementasinya : Dalam kegiatanpembelajaran pada saat presentasi,pretest, posttest, mengisi angketpenelitian. 8) Adil : perbuatan yangtidak berpihak, berpihak pada yangbenar. Implementasinya : Dalamkegiatan pembelajaran pada saatpresensi kehadiran, proses diskusi
PENUTUPInovasi model pembelajarandengan pengembangan strategi
reflection thinking, reinforcement, dan
habituation yang berbasis nilai-nilaikonservasi dapat digunakan sebagaisalah satu langkah dalammeningkatkan kualitas pembelajaranyang dikembangkan oleh peneliti diperguruan tinggi. Uji kelayakan darivalidator menunjukkan bahwa
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rancangan model dapat diujikan dikelas treatment, hasil uji  dikelas
treatment dengan pola one group
pretest posttest design menunjukkanhasil pretest dan posttest terjadipeningkatan hasil belajar dari45,88% menjadi 88,95%, jikadihitung dengan rumus N-Gainmendapatkan hasil 0,79 yang berartiterjadi peningkatan dalam kategoritinggi, sedangkan melalui angketkefektifan inovasi model menunjukanbahwa terjadi peningkatan kefektifanpembelajaran sebelum dan sesudahmenggunakan inovasi modelpembelajaran terjadi peningkatandari 53,29% menjadi 89,31%.
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